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bawah bimbingan I: Prof. Dr. H. Abdul Hafiz Anshary, AZ, MA, dan bimbingan II: Dr.
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Eskatologi dalam kitab Syair Ibarat dan Khabar Kiamat sangat banyak ditemukan, kitab
Syair Ibarat dan Khabar Kiamat merupakan salah satu karya karangan Tuan Guru
Abdurrahman Shiddiq yang berbentuk karya sastra (syair). Kitab ini telah bertahan dan masih
hidup di masyarakat Tembilahan. Terdapat nilai-nilai yang bisa ditemukan dalam kitab Syair
Ibarat dan Khabar Kiamat. Nilai-nilai tersebut antara lain nilai-nilai sufistik, nilai filosofis, dan
nilai pedagogik.

Disertasi ini bertujuan untuk mengungkap tentang: 1) Simbol-simbol eskatologi, yang
ada dalam kitab Syair Ibarat dan Khabar Kiamat Jalan untuk Keinsyafan karya Tuan Guru
Abdurrahman Shiddiq Al-Banjary. 2) Nilai-nilai eskatologi yang terkandung dalam kitab Syair
Ibarat dan Khabar Kiamat Jalan untuk Keinsyafan karya Tuan Guru Abdurrahman Shiddiq Al-
Banjary.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan wacana, isi, dan filologi. Dalam mengumpulkan bahan dari literatur-literatur,
peneliti menggunakan teknik pengumpulan sampel dalam kitab Syair Ibarat dan Khabar
Kiamat (bahan hukum premier) kitab-kitab lain (bahan hukum sekunder) yang berkaitan
dengan simbol-simbol eskatologi dan pendidikan. Analisis data dilakukan menggunakan
analisis isi. Pengecekan relevannnya bahan yang diteliti dilakukan dengan memperhatikan
kategori dan koding, koding dan reliabilitas, validitas semantik.

Hasil temuan dari penelitian ini yaitu: pertama, simbol-simbol eskatologi yang ada dalam
kitab Syair Ibarat dan Khabar Kiamat setelah divalidasi berasal dari sumber hukum ajaran
agama Islam yang utama al-Quran dan hadits, jika melihat secara keseluruhan simbol-simbol
yang dideskripsikan dalam kitab Syair Ibarat dan Khabar Kiamat dapat diklasifikasiakan
menjadi tiga bagian, teologi, tasawuf, dan figih. Kedua, nilai-nilai eskatologi yang terkadung
dalam kitab Syair Ibarat dan Khabar Kiamat antara lain; (1) Nilai Sufistik, berisi tentang
magamat (tobat permohonan ampun kepada Allah, zuhud jangan mencintai dunia berlebihan,
sabar tidak berputus asa dari rahmat Allah, ridha yaitu bahagianya hati akan ketetapan yang
terjadi, syukur dalam bentuk ucapan dan perbuatan atas nikmat-Nya), dan ahwal (al-
muragabat, al-qurb, al-musyhadat). (2) Nilai Filosfis, dalam kitab Syair Ibarat dan Khabar
Kiamat diberikan penekanan agar kita menyiapkan untuk akhirat (kehidupan dunia
digambarkan ibarat lautan yang dalam dan bekal untuk kehidupan akhirat kalau dunia
digambarkan lautan perjalanan kita ke akhirat digambarkan pelayaran yang jauh karenanya
jangan sampai kita lupa dan lalai karenanya). (3) Nilai Pedagogis, mengajar itu harus ikhlas,
pentingnya menuntut ilmu, utamakan ilmu agama, belajar agama itu dengan guru, agar terarah.
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Eschatology in the book of Poetry Ibarat dan Khabar Kiamat is very much found, the
book of Poetry Ibarat dan Khabar Kiamat is one of the works by Tuan Guru Abdurrahman
Siddiq in the form of Literary Works (Poetry). This book survives and is still alive in the
Tembilahan community. There are values that can be found in the book of Poetry Ibarat dan
Khabar Kiamat. These values include sufistic values, philosophical values, and pedagogic
values.

This dissertation aims to reveal about: 1) The eschatological symbols, which are in the
Book of Syair Ibarat and Khabar Kiamat Jalan for Conversion by Tuan Guru Abdurrahman
Shiddig Al-Banjary. 2) The eschatological values contained in the book of Poetry Ibarat dan
Khabar Kiamat by Tuan Guru Abdurrahman Siddiqg Al-Banjary.

This research is library research. The approaches used are discourse, content, and
philological approaches. In collecting material from the literature, the researcher used a sample
collection technique in the book of Potery Ibarat and Khabar Kiamat (premier legal material)
and other books (secondary legal material) related to eschatological and educational symbols.
Data analysis was performed using content analysis. Checking the relevance of the material
under study is carried out by taking into account the categories and coding, coding and
reliability, and semantic validity.

The findings of this study are: first, the eschatological symbols in the book of Syair Ibarat
and Khabar Kiamat after being validated come from legal sources of Islamic teachings, the
main ones being the koran and hadith, if you look at the overall symbols described in the book
of Syair Ibarat and Khabar Kiamat, they can be classified into three parts, theology, sufism,
and figh. Second, the eschatological values contained in the book of Poetry Ibarat dan Khabar
Kiamat include; (1) Sufistic values, containing magamat (asking for forgiveness to Allah,
zuhud don't love the world too much, be patient not giving up hope from Allah's mercy, rida,
namely happy hearts for the decisions that occur, gratitude in the form of words and deeds for
His favors), and ahwal (al-muragabat, al-qurb) (2) Philosophical Values, in the book Poetry
Like and Khabar Kiamat the emphasis is given so that we prepare for the afterlife. Pedagogical
values, teaching must be sincere, the importance of studying, prioritizing religious knowledge,
learning religion with teachers, so that it is directed.



oSl W,y Sa2ls

gk — Bl L=y 5l sl o™ @ sV oyl e Al e 1l o3 cald>
S Y el DLs) gl G ) e mall I ) B
e ol S gl 22l el LT (g)lail il de AU e
eIV RPNt

A=Y il sV olital) GV oY) jsey i biill LIS

SUSTl ligs caaldl) HLaly L8 jlesl Ous™ 3 5=V oY) Jo Al 5o )l e 1S dsryy
Loty a1 S e adio @l o) o o)l A fdd) liian
el (i) e oS e (gt DS Uy ) e 0Lkt st Wil Lo U
) dedlly Bdedil) dlly 2dsal) ol fais KTl ode g

Jesl S (3 anseall 32 YO OLY! Jo @l e ) (V2 ope (S U] al )l o C30R
BLY ) (Y gl e )l de a1 ) M b — waldh Ll 5l
o e mal T Q) 2BY g b — wldl) Ly Sl sl Ol (3 el 323
(S ke

(S e L) gy «(a content approach) Lamalis ek iuhl) ods pdsiad,
0 G2l gl — wld) Jlatly a1 sl oS r laall aa bl 2L sz
& @ Slelh) Y S ey (el Sl ) s ) s et
a2 o)l nry sl o) e alally 3=V 0leY) e a5 )00 sles
sl osloly plly Crad) Ol sl Wl s 3y ol S
AV A Dall Oshaly (adsisll

oYl o B jeadt ol el B iy plE] dr Nl 1 Al sda il

S sl Easl Ny 0T AN e 5ysle aaldll Lty b1 el OLST (3 tegal) 52V
(i)l Egsl V1 e Gzie WT of LagldS™ 0 813l o nidl SV Ogaian jamy Slia



33 JSal n sy g5 odn OF SRLOLSI s 3 Bgosl) ol et dgﬁlfl 13) S
QO VO oky e dadh joud I3 e A oY1 830 ol bl (3 cledall oo
S o ol et gag cddgall il (V) 1 o QST e (3 & peal) Y1 ) o
il o 3 LAY e elly iy 22 sa e b ST OT B gl o] ) allyg 2
Sady Vgp Sadly 6,355 3 s ol &5 adley Gl oy o] amy e oL sy ey
il e @ adly [0 0F sl e ooy 28 JIeY1 e ldly (0 wanl L s
il (V) (St v ) Sl gy OF ong Saladly ) oo Al ) jpns oy il
o G ol Sla sl B (3 Cades § Ol sl OF e ol g il
sl 3L 5N gyl shasaa V1 e et ST Ly (L8 5 oo ol g2 Y1 B
O Ldey eogaill 1) Jsuosld 50 on S aded [ dlS782W) 4] dly (gonnl oS
8y canclady olall (Lo 3 Y T el ny s ) (Y) L (r e Y
§ A et V5w oy e SR Rl pslall o e ey el b

pr



